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ABSTRAK 
 

Salah satu parameter utama pada kualitas air yang memiliki pengaruh besar pada kelangsungan 
hidup dan pertumbuhan udang vaname adalah oksigen terlarut. Kebutuhan oksigen terlarut 
pada semua organisme untuk melakukan proses respirasi, proses metabolisme atau pertukaran 
material dan menyediakan energi untuk pertumbuhan dan reproduksi. Kebutuhan oksigen 
udang vaname relatif tinggi seiring dengan peningkatan biomassa udang, sehingga persaingan 
penggunaan oksigen untuk respirasi membutuhkan suplai oksigen yang lebih banyak dari 
aerator. Tujuan penelitian ini adalah melihat bagaimana evektifitas aerasi oksigen terlarut pada 
pertumbuhan dan sintasan dari Litopeneaus vannamei Penelitian ini menggunakan RAL 
dengan 4 perlakuan tiga ulangan yaitu perlakuan A (4,56 mg/L), perlakuan B (4,68 mg/L), dan 
perlakuan C (4,75 mg/L). Peubah diamati yaitu pertumbuhan bobot mutlak (WG), laju 
pertumbuhan harian (SGR) dan sintasan (SR) serta rasio konversi pakan (FCR). Hasil 
penelitian memperlihatkan bagaimana oksigen terlarut berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
perlakuan. Kadar oksigen terlarut 4,7 mg/L dapat memberikan hasil terbaik terhadap laju WG 
yaitu sebesar 2,09 g, SGR yaitu sebesar 2,73, sintasan sebesar 90%, dan nilai FCR sebesar 1,69.  
 
Kata kunci : Oksigen Terlarut, Pertumbuhan, Sintasan, Udang Vaname 
 

ABSTRACT 
 

One of the main parameters of water quality that significantly influences the survival and 
growth of vaname shrimp is dissolved oxygen. All organisms need to be dissolved oxygen to 
carry out respiration processes, metabolic processes or material exchange and provide energy 
for growth and reproduction. The vaname shrimp's oxygen demand is relatively high, along 
with the increase in shrimp biomass, so competition in using oxygen for respiration requires 
more oxygen supply from the aerator. This study aimed to see how adequate dissolved oxygen 
aeration was on the growth and survival of Litopeneaus vannamei. This study used RAL with 
4 treatments with three replications, namely treatment A (4.56 mg/L), treatment B (4.68 mg/L), 
and treatment C (4.75 mg/L). The observed variables were absolute weight gain (WG), daily 
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growth rate (SGR) and survival rate (SR) and feed conversion ratio (FCR). The results showed 
how dissolved oxygen significantly affected the treatment (P>0.05). The dissolved oxygen 
content of 4.7 mg/L gave the best results for WG rates of 2.09 g, SGR of 2.73, a survival rate 
of 90%, and an FCR value of 1.69. 
 
Keywords: Dissolved Oxygen, Growth, Survival, Vaname Shrimp 
 

PENDAHULUAN 
 

Udang merupakan hasil laut yang bernilai ekonomis untuk eksport. Udang yang banyak 
diminati di Jepang dan luar negeri adalah udang vannamei (Litopeneaus vannamei), juga 
dikenal sebagai udang Hawaii, udang Meksiko, udang Ekuador, udang putih, dan khung kao. 
Peningkatan produksi udang di dalam negeri merupakan salah satu faktor pemicu bagi eksport 
udang vaname. Salah satu upaya peningkatan produksi melalui penerapan sistem budidaya 
intensif yang banyak dilakukan para pembudidaya udang. Kelarutan oksigen yang relatif tinggi 
di perairan inilah yang mengintensifkan budidaya udang vannamei di laut. 

Oksigen terlarut dipengaruhi oleh sistem aerasi yang telah digunakan selama puluhan 
tahun untuk meningkatkan dan menjaga kualitas air pada tambak udang (Drengsting et al., 
2004). Hal ini memungkinkan kita untuk menentukan sudut aerasi yang optimal untuk air 
tambak guna mencapai kelarutan oksigen yang optimal di dalam tambak. Faktor kunci 
keberhasilan budidaya udang di tambak salah satunya adalah konsentrasi kelarutan oksigen 
(Suhendar et al., 2020). Selain fotosintesis oleh tumbuhan air, juga terjadi difusi oksigen dari 
udara (Sinaga et al., 2016). Ariadi et al., (2021) mengemukakan bahwa konsentrasi oksigen di 
udara sangat rendah yaitu 20,95%, dan kemampuan untuk mendifusikan oksigen ke dalam air 
bergantung pada keseimbangan tekanan oksigen di dalam air dan di atmosfer, sehingga 
diperlukan aerasi untuk meningkatkan efisiensi air dalam meningkatkan transfer oksigen ke 
air. 

Sistem aerasi tambak juga dapat menciptakan lingkungan optimal dalam mendukung 
pertumbuhan bakteri pengurai bahan organik dan menurunkan konsentrasi nutrisi terlarut pada 
perairan Ariadi, (2020); (Putra et al., 2014). Hal ini penting mengingat budidaya udang intensif 
menerapkan padat penebaran yang tinggi sehingga diperlukan pakan dengan nutrisi yang 
lengkap (Salim & Anggoro, 2019). Hanya sebagian kecil pakan yang dapat dimakan oleh 
organisme budidaya, sebagian besar akan jatuh ke dasar perairan (Kangkan, 2006). Proses 
pemulihan bahan organik menyebabkan rendahnya kadar oksigen di tambak dan melepaskan 
karbon dioksida ke dalam air (Amri & Pi, 2013). Jika kandungan oksigen air tambak rendah, 
maka tidak dapat mensuplai oksigen ke dasar tambak dan sedimen tambak menjadi anaerobik 
(Suwoyo et al., 2018). Penelitian ini dilakukan untuk melihat efektifitas aerasi dengan oksigen 
terlarut yang optimum untuk pertumbuhan dan sintasan pada Litopeneaus vannamei. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat  
Penelitian dilaksanakan pada pada bulan April – Juli 2022 bertempat di BRPBAP3 

(Instalasi Tambak Percobaan Punaga, Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan 
Penyuluhan Perikanan) Desa Punaga, Kec. Mangarabombang, Kab. Takalar Sul-Sel 
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Alat dan Bahan 
Bahan penelitian berupa udang vaname, air laut dan pakan komersil. Peralatan yang 

digunakan adalah pompa, peralatan aerasi, bak IBC, DO meter YSI, timbangan elektrik, mistar, 
tissu, camera digital, alatu tulis, blower dan sarana pendukung lainnya. 
 

Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan bak yang berukuran 1 ton sembilan buah dengan volume air 

1000 L dengan kepadatan 500 ekor/bak. Benur udang vaname stadia Post larva 0,5 gr asal 
BRPBAP3 Maros. Penelitian dengan rancangan acak lengkap (RAL) yaitu perlakuan A dengan 
perlakuan kadar DO (Disolved oksigen) 4,56 mg/L, perlakuan B dengan kadar DO 4,68 mg/L 
dan perlakuan C dengan kadar DO 4,75 mg/L masing-masing 3 ulangan. Peubah yang diamati 
adalah WG, SGR, SR, dan FCR, kualitas air yaitu suhu, salinitas, DO, dan pH. Data yang 
diperoleh di analisis menggunakan uji ANOVA dan apabila berpengaruh nyata, dilanjutkan 
dengan uji lanjut w-Tukey dengan selang kepercayaan 95%. 
 
Peubah yang diamati,  

WG = Wt-W0 
Dimana  
WG = Berat tubuh (gr) 
Wt = Berat rata-rata akhir (gr/ekor) 
W0 = Berat rata-rata awal (gr/ekor) (Effendie, 1997). 

SGR (%) = �
𝑾𝑾𝑾𝑾
𝒘𝒘𝒘𝒘

 
𝑾𝑾
�𝒙𝒙 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏 % 

Dimana  
SGR = Laju pertumbuhan harian (g/hari) 
Wt = Berat udang akhir penelitian (g) 
W0 = Berat udang awal penelitian (g)   
T =Lama pemeliharaan (hari) (Hung et al., 2009). 

SR (%) =   Nt  
No

 x 100% 
Dimana  
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%) 
Nt = Jumlah udang pada akhir penelitian  
N0  = Jumlah udang pada awal penelitian (Effendie, 1997). 

FCR = F / (Wt-Wo) 
Dimana  
FCR = Rasio konversi pakan 
F = Jumlah pakan yang diberikan selama waktu tertentu (kg) 
Wt = Berat udang akhir penelitian (kg) 
Wo  = Berat udang awal penelitian (kg) (Djarijah, 1995). 
 

HASIL 
 
WG 

Hasil penelitian terlihat pertumbuhan udang rata-rata mengalami meningkat dengan hasil 
tertinggi didapatkan pada perlakuan C  dengan konsentrasi DO 4,75 mg/L yaitu 2,09g bila 
dibandingkan pada perlakuan lainnya. Berdasarkan analisis of varians, terlihat bahwa dengan 
penggunaan aerasi bagi oksigen terlarut yang berbeda pada setiap perlakuan menunjukkan 
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pengaruh nyata (P>0,05), sehingga di lanjutkan uji lanjut w-Tukey. Hasil pengujian lanjutan di 
dapatkan bahwa perlakuan yang terbaik C (4,75 mg/L) yaitu sebesar 2,09 ± 0,2055. Sedangkan 
nilai terendah diperoleh perlakuan A (4,56 mg/L) sebesar 1,6400 ± 0,0361. 
 
Tabel 1. Nilai WG pada L. vannamei selama dilakukan penelitian  

Perlakuan Kadar Aerasi DO WG (g) 
A (4,56 mg/L) 1,6400 ± 0,0361a 
B (4,68 mg/L) 1,7633 ± 0,1266a 
C (4,75 mg/L) 2,0933 ± 0,2055 

Keterangan:  Huruf yang berbeda pada superscript menunjukkan hasil berbeda nyata (P>0,05)  
 

SGR 
Peningkatan nilai SGR diperoleh pada perlakuan C dengan kadar DO 4,75mg/L yakni 

2,73% terlihat pada Tabel 2 dibawah. Berdasarkan analisis of varians (ANOVA), menunjukkan 
bahwa hasil penelitian memiliki pengaruh signifikan antar perlakuan yang diberikan (P>0,05) 
yang berarti perlakuan oksigen terlarut mempengaruhi pertumbuhan yang dihasilkan, sehingga 
di lanjutkan uji lanjut w-Tukey. Hasil pengujian lanjutan di dapatkan bahwa perlakuan yang 
terbaik adalah perlakuan C yakni sebesar 2,7333 ± 0,5216. Sedangkan nilai terendah pada 
perlakuan A dengan kadar oksigen terlarut 4,56 mg/L sebesar 1,6067 ± 0,0929. 
 
Tabel 2. Nilai SGR pada L. vannamei selama dilakukan penelitian  

Perlakuan Kadar Aerasi DO SGR (%) 
A (4,56 mg/L) 1,6067 ± 0,0929a 
B (4,68 mg/L) 1,9133 ± 0,3213a 

C (4,75 mg/L) 2,7333 ± 0,5216b 
Keterangan: Huruf yang berbeda pada superscript menunjukkan hasil berbeda nyata (P>0,05)  
 
SR 

Sintasan selama penelitian dilakukan tertinggi yaitu perlakuan C dengan kadar DO 
4,75mg/L yakni 90% dibandingkan dengan perlakuan lainnya, tetapi perlakuan B dengan kadar 
oksigen terlarut 4,68 mg/L tidak memperlihatkan hasil yang berbeda antara perlakuan A dan 
perlakuan C. 

 
Gambar 1. Sintasan pada L. vannamei selama dilakukan penelitian  
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FCR 
Nilai FCR selama penelitian memperlihatkan nilai terendah pada perlakuan C yaitu kadar 

DO 4,75mg/L sebesar 1,6923 ± 0,4558. Hasil ANOVA diperoleh dengan pakan yang diberikan 
memberi pengaruh nyata (P>0,05) terhadap FCR L. vannamei, sehingga di lanjutkan uji lanjut 
w-Tukey.  
 
Tabel 3. FCR pada L. vannamei selama dilakukan penelitian  

Perlakuan Kadar Aerasi DO Ratio Konversi Pakan 
A (4,56 mg/L) 3,3560 ± 0,5034a 
B (4,68 mg/L) 2,2832 ± 0,0458b 

C (4,75 mg/L) 1,6923 ± 0,4558c 
Keterangan: Huruf yang berbeda pada superscript menunjukkan hasil berbeda nyata (P>0,05)  

 
Kualitas Air (KA) 

Parameter KA diukur saat dilaksanakan penelitian masih dalam kondisi optimun bagi 
pertumbuhan udang vaname.  KA yang diukur meliputi suhu, salinitas, DO dan pH yang 
dilakukan setiap pagi (06.00 WITA) dan sore hari (17.00 WITA) selama penelitian dilakukan.   
 
Tabel 3. Parameter KA media pemeliharaan pada L. vannamei selama dilakukan penelitian  

 
Parameter  

Perlakuan 
A B C 

Suhu (oC) 24,5 – 29,9 24 - 29,8 23,9 - 29,5 

DO (mg/L) 3,24 - 4,56 3,75 - 4,68 4,69 - 5,48 

Salinitas (ppt) 21,33 - 28,66 21,56 - 28,88 21,53 - 29,15 

pH 7,05 - 7,62 7,11 - 7,69 7,12 - 7,81 
 

PEMBAHASAN 
 

Besarnya peningkatan konsumsi oksigen udang vaname dengan ukuran yang berbeda 
sangat menentukan kebutuhan dasar bagi oksigen terlarut pada udang selama masa 
pemeliharaan udang selama penelitian dilakukan, hal ini terlihat selama penelitian dilakukan 
pada perlakuan yang terbaik yaitu perlakuan C yaitu nilai kadar DO 4,75 mg/L dengan 
pertumbuhan bobot mutlak sebesar 2,09 ± 0,2055 dan nilai SGR memiliki persentase 2,7333 ± 
0,5216. Peningkatan biomassa pada udang vaname sangat mempengaruhi kebutuhan minimal 
oksigen terlarut pada pemeliharaan udang vaname, dimana semakin meningkatnya biomassa 
udang maka kebutuhan oksigen juga akan semakin tinggi (Syah et al., 2017). Besarnya 
biomassa pada penebaran udang di tambak, dapat meningkatkan kebutuhan akan oksigen 
terlarut, sehingga memerlukan suplay oksigen yang lebih banyak yang bersumber dari aerasi 
utamanya pada malam hari yang sangat dibutuhkan oleh organisme budidaya untuk melakukan 
proses respirasi. Laju metabolisme akan meningkat seiring dengan meningkatnya aktivitas 
pada organisme Syukri & Ilham, (2016), disamping itu kebutuhan akan pakan juga akan 
meningkat dengan konsekuensi energi yang diperlukan akan semakin besar. Selain itu, oksigen 
telarut mempengaruhi jumlah haemosianin pada darah krustasea khususnya bagi ketersediaan 
dalam oksidasi nutrient sehingga dapat menghasilkan energi. Energi yang diperoleh pada 
proses katabolik ini digunakan diantaranya untuk pencernaan dan asimilasi pakan, konsumsi 
pakan dan aktivasi pada kegiatan anabolik (Putra et al., 2014). Nilai kualitas air khususnya pH 
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dan oksigen terlarut pada udang dapat meningkatkan kadar oksigen pada darah udang 
(Supriatna et al., 2020). 

Semua organisme hidup memerlukan oksigen terlarut bagi proses respirasi, metabolisme 
dan pertukaran zat yang akan menghasilkan energi bagi pertumbuhan serta reproduksi (Ashar 
et al., 2020). Oksigen terlarut dapat membawa zat-zat makanan bersama sel darah pada udang 
dan menyebarkan keseluruh tubuh udang sehingga proses akhirnya akan menghasilkan energi 
yang digunakan udang untuk aktifitas tubuhnya. Hal ini karena peningkatan nutrisi berarti 
semakin banyak energi yang dikonsumsi udang, pertumbuhan akan semakin meningkat. Selain 
dipergunakan sebagai aktifitas tubuh, energi yang diperoleh digunakan juga bagi pertumbuhan 
dan reproduksi (Pamungkas, 2012). Disamping itu, energi yang diperoleh pada kegiatan 
katabolik juga digunakan dalam mencerna dan menyerap makanan, mengkonsumsi makanan 
dan mengaktifkan kegiatan anabolik. Salah satu faktor yang dapat mempercepat metabolisme. 
Besarnya kelarutan oksigen yang diperlukan organisme dipengaruhi oleh laju metabolismenya. 
Apabila metabolisme tinggi maka organisme membutuhkan lebih banyak oksigen bila 
dibandingkan dengan organisme yang memiliki metabolisme lambat (Ariadi et al., 2021).  

Proses degradasi sisa metabolisme menyebabkan kualitas air menurun dan dapat 
menurunkan kelangsungan hidup udang. Syukri & Ilham, (2016) mengemukakan bahwa nilai 
oksigen terlarut dapat berpengaruh pada kelangsungan hidup udang khususnya udang windu. 
Disamping sisa hasil metabolisme, beberapa faktor yang terdapat di lingkungan mempengaruhi 
pertumbuhan pada udang, seperti keseimbangan osmotik pada cairan tubuh. Terlihat pada nilai 
FCR selama penelitian dilakukan pada perlakuan C dengan kadar DO 4,75 mg/L yaitu sebesar 
1,6923 ± 0,4558. Hal ini menunjukkan bahwa pakan yang diubah menjadi daging mengacu 
pada energi yang dibutuhkan untuk konsumsi pakan dan osmoregulasi. Sejalan dengan 
pendapat Salampessy, (2021) bahwa rendahnya nilai FCR menunjukkan kualitas pakan yang 
baik, dimana jumlah pakan yang dikonsumsi akan lebih tinggi daripada pakan sisa di bak 
pemeliharaan udang. 

Parameter kualitas air selama penelitian menunjukkan kondisi yang optimun, karena 
dilakukan secara terkontrol. Kisaran suhu pada penelitian berada pada kisaran 24,5 – 29,90C, 
nilai suhu juga berada pada nilai optimal, sesuai Romimohtarto & Juwana, (2009) suhu 
optimun berkisar 270C – 320C. Oksigen terlarut berada pada kondisi optimum (4,69 - 5,48 
mg/L). Peningkatan suhu akan meningkatkan laju metabolisme pada organisme perairan, 
sehingga dapat mengakibatkan penurunan kadar oksigen terlarut (Astuti & Lismining, 2018). 
Salinitas yang didapatkan selama penelitian kisaran 21,53-29,15 ppt, maka salinitas tersebut 
berada pada kisaran salinitas yang optimum bagi pertumbuhan Litopeneaus vannamei Kisaran 
pH yang diperoleh selama dilakukan penelitian 7,12 - 7,81, sesuai dengan nilai optimum pada 
pemeliharaan Litopeneaus vannamei Supriatna et al., (2020) mengemukakan nilai pH air bagi 
budidaya udang vaname berada pada kisaran 7,5-8,5. Kualitas air tambak yang optimun dapat 
memberikan kehidupan yang layak bagi organisme budidaya untuk agar tumbuh secara 
optimal.  Kelayakan lingkungan budidaya akan menjadikan kualitas air perairan sesuai dengan 
kebutuhan udang yang akan mendukung peningkatan sintasan dan pertumbuhan udang 
vaname, sehingga akan diperoleh peningkatan target produksi. 

 
KESIMPULAN 

 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan efektifitas perlakuan didapatkan pada perlakuan 

C dengan kadar DO 4,75 mg/L. Hal ini memperlihatkan bahwa nilai DO memberikan pengaruh 
nyata (P>0,05) bagi pertumbuhan dan sintasan L. vannamei selama dilakukan penelitian.  
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